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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hiperlipidemia merupakan suatu kondisi kelebihan lipid atau gangguan 
metabolisme kolesterol yang disebabkan oleh kadar kolesterol dalam darah 
melebihi batas normal. Hiperlipidemia masih merupakan masalah kesehatan di 
dunia. Perubahan gaya hidup masyarakat berdampak pada pola makan tinggi lemak 
jenuh dan gula serta rendah serat. Pola makanan modern tersebut yang banyak 
mengandung kolesterol, disertai intensitas makan yang tinggi, kurang 
mengkonsumsi sayur dan buah, obesitas, kurang olahraga dan merokok membuat 
kadar kolesterol darah sangat sulit dikendalikan yang dapat memunculkan kondisi 
hiperlipidemia (Harikumar et al., 2013).   
Penyakit jantung koroner mempunyai hubungan yang erat dengan makanan. 
Di Indonesia, terutama di daerah perkotaan telah mengalami perubahan gaya hidup 
khususnya pola makan. Komposisi makanan sehari-hari berubah menjadi tinggi 
karbohidrat khususnya karbohidrat sederhana, tinggi lemak terutama lemak hewani 
namun rendah kandungan serat dan aktifitas yang menurun. Hal ini sangat berperan 
dalam peningkatan prevalensi penyakit jantung koroner (Rohilla et al., 2012). Data 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilakukan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) tentang rata-rata konsumsi kalori per kapita per hari untuk tahun 
2009 dengan berbagai indikator kelompok makanan. Makanan pokok sebesar 
939,99 kalori/kapita/hari, minyak dan lemak sebesar 228,35 kalori/kapita/hari, 
makanan jadi sebesar 278,46 kalori/kapita/hari, buah dan sayur hanya 39,04 dan 
38,95 kalori/kapita/hari (BPS, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 
perubahan pola makan sebagai akibat dari perubahan gaya hidup. Faktor utama 
yang berpengaruh terhadap konsumsi makanan tersebut adalah jenis dan banyaknya 
bahan pangan yang diproduksi dan tersedia, rendahnya pengetahuan gizi dan pola 
konsumsi masyarakat terkait dengan budaya. Adanya perubahan lingkungan 
strategis di bidang pangan dan informasi juga berdampak pada perubahan pola 
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konsumsi pangan masyarakat Indonesia (Setyawati, 2013). Keadaan ini tentu 
memprihatinkan karena Indonesia sendiri merupakan negara tropis, dimana sumber 
bahan makanan yang sehat seperti sayuran dan buah-buahan dapat tumbuh subur. 
Menurut Perumal et al. (2014), hiperlipidemia masih merupakan faktor risiko 
terbesar timbulnya penyakit serius di masyarakat, antara lain penyakit jantung 
koroner, aterosklerosis, stroke dan dianggap menjadi penyebab utama mortalitas 
dan morbiditas di negara maju dan negara berkembang. Dalam suatu meta analisis 
di Cina dengan ukuran sampel 387.825 orang menunjukkan bahwa prevalensi, 
kesadaran, pengobatan dan tingkat pengendalian hiperlipidemia masing-masing 
adalah 41,9, 24,4, 8,8 dan 4,3%. Prevalensi hiperkolesterolemia, 
hipertrigliseridemia, hiperlipidemia, rendahnya kadar HDL dan tingginya kadar 
LDL masing-masing adalah 10,1, 17,7, 5,1, 11,0 dan 8,8% (Huang et al., 2014). 
Kasus penyakit stroke meningkat sangat pesat di Indonesia, prevalensinya 
mencapai 12,1% dan penyakit jantung koroner usia ≥ 15 tahun, prevalensinya 
sebesar 1,5% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). 
Terapi farmakologis hiperlipidemia dapat digunakan untuk pencegahan 
primer dan sekunder penyakit kardiovaskular (Last et al., 2011). Namun banyak 
efek samping yang ditimbulkan oleh obat penurun lipid tersebut, seperti 
hiperurisemia, diare, mual, iritasi lambung dan kelainan fungsi hati. Sehingga 
masyarakat memilih terapi alami untuk mengontrol hiperkolesterolemia mereka 
(Lin, 2010). Salah satu terapi alami yang digunakan adalah dengan tanaman obat.  
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tanaman obat yang 
potensial karena memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan spesies tanaman 
obat tumbuh di hutan tropika Indonesia (Rahayu dan Tyas, 2010). Penggunaan obat 
tradisional telah digunakan di seluruh negara di dunia sebagai pelengkap 
pengobatan primer. Salah satu spesies  tanaman dalam  famili Cucurbitaceae  yang  
biasa  digunakan  untuk  mengobati penyakit adalah  labu  siam  (Sechium  edule), 
bahkan potensinya sebagai tanaman obat cukup besar. Buah labu siam dapat 
dijadikan alternatif pengobatan hipertensi (Nadila, 2014). Ekstrak etanol buah labu 
siam dapat berfungsi sebagai zat antidiabetik (Maity et al., 2013). Terapi perasaan 
buah labu siam dapat menurunkan aktivitas protease dan ekspresi Tumor Necrosis 
Factor (TNF-α) pada penyakit Inflammatory Bowel Disease (IBD) (Listyawati et 
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al., 2014). Hal ini perlu digali lebih jauh lagi tentang manfaatnya sebagai bahan 
obat alami. 
Penelitian sebelumnya oleh Oktasari (2015) bahwa pemberian jus labu siam 
dapat menurunkan kolesterol total, trigliserida, LDL dan menaikkan HDL. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efikasi 
pemberian jus labu siam (Sechium edule) terhadap profil lipid (kolesterol total, 
trigliserida, HDL, LDL) tikus (Rattus novergicus) Strain Wistar jantan model 
hiperlipidemia dengan variasi dosis dibandingkan dengan obat penurun lipid. 
Variasi dosis dilakukan untuk mengetahui dosis jus labu siam yang paling efektif 
dalam perbaikan profil lipid tikus. Dosis jus labu siam yang digunakan adalah 1 
ml/100 g BB tikus/hari, 2 ml/100 g BB tikus/hari dan 4 ml/100 g BB tikus/hari. 
   
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang maka dapat dikemukakan rumusan masalah 
penelitian yaitu: 
“Bagaimana efikasi pemberian jus labu siam terhadap profil lipid tikus (Rattus 
novergicus) model hiperlipidemia?” 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum penelitian ini untuk menganalisis efikasi pemberian jus 
labu siam terhadap profil lipid tikus (Rattus novergicus) model hiperlipidemia. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menganalisis efikasi pemberian jus labu siam dengan variasi dosis (1 
ml/100 g BB tikus/hari, 2 ml/100 g BB tikus/hari dan 4 ml/100 g BB 
tikus/hari) terhadap kadar kolesterol total tikus (Rattus novergicus) model 
hiperlipidemia. 
b. Menganalisis efikasi pemberian jus labu siam dengan variasi dosis (1 
ml/100 g BB tikus/hari, 2 ml/100 g BB tikus/hari dan 4 ml/100 g BB 
tikus/hari) terhadap kadar trigliserida tikus (Rattus novergicus) model 
hiperlipidemia. 
4 
 
 
c. Menganalisis efikasi pemberian jus labu siam dengan variasi dosis (1 
ml/100 g BB tikus/hari, 2 ml/100 g BB tikus/hari dan 4 ml/100 g BB 
tikus/hari) terhadap kadar HDL tikus (Rattus novergicus) model 
hiperlipidemia. 
d. Menganalisis efikasi pemberian jus labu siam dengan variasi dosis (1 
ml/100 g BB tikus/hari, 2 ml/100 g BB tikus/hari dan 4 ml/100 g BB 
tikus/hari) terhadap kadar LDL tikus (Rattus novergicus) model 
hiperlipidemia. 
e. Menganalisis efikasi kenaikan dosis jus labu siam terhadap profil lipid 
tikus (Rattus novergicus) model hiperlipidemia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti dan data empirik 
mengenai efikasi pemberian jus labu siam terhadap profil lipid tikus (Rattus 
novergicus) model hiperlipidemia. 
2. Manfaat praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
bahwa labu siam dapat menjadi salah satu alternatif untuk menurunkan 
hiperlipidemia yang dapat dipraktekkan dengan berbagai asupan makanan 
yang beragam. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk  melaksanakan 
uji klinis lebih lanjut pada pasien hiperlipidemia. 
